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ABSTRAK

Kehidupan bernegara dan bernegara di era digital membawa berbagai tantangan dan peluang baru.
Di sisi lain, kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah mendukung dalam penyampaian
keinginan atau aspirasi masyarakat secara lebih luas dan transparan. Namun, maraknya berita palsu
dan ujaran kebencian di media sosial dapat menimbulkan polarisasi dan mengancam persatuan
dalam berbangsa dan bernegara. Pada penelitian ini akan membahas mengenai pemberantasan
korupsi di era digital serta peluang dan tantangan yang akan dilakukan dalam menindaklanjutinya.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi tantangan dan peluang dalam
pemberantasan korupsi di era digital serta dampak yang terjadi pada kehidupan berbangsa dan
bernegara. Metode yang digunakan dalam mengkaji penelitian ini adalah literatur review terhadap
beberapa artikel yang termuat dalam berbagai informasi melalui internet dengan kata kunci
pencarian artikel pemberantasan korupsi di era digital, serta tantangan dan peluang bagi kehidupan
berbangsa dan bernegara. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yaitu data yang
diperoleh dari penelitian kepustakaan yang merupakan hasil penelitian dan pengolahan dari orang
lain yang tersedia dalam bentuk literatur. Pada era digital ini membawa perubahan yang signifikan
di berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam upaya pemberantasan korupsi. Teknologi digital
memiliki peluang untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi untuk pemberantasan korupsi,
namun hal tersebut juga menghadirkan tantangan baru yang harus diatasi.

Kata Kunci: Korupsi, Pemberantasan, Era Digital, Tantangan Dan Peluang.

ABSTRACT

State and national life in the digital era brings various new challenges and opportunities. On the
other hand, advances in information and communication technology have supported the delivery
of people's desires or aspirations more broadly and transparently. However, the rise of fake news
and hate speech on social media can cause polarization and threaten unity in the nation and state.
This research will discuss eradicating corruption in the digital era as well as the opportunities and
challenges that will be undertaken in following it up. The aim of this research is to explore the
challenges and opportunities in eradicating corruption in the digital era and the impact this has
on the life of the nation and state. The method used in reviewing this research is a literature
review of several articles contained in various information via the internet with search keywords
for articles on eradicating corruption in the digital era, as well as challenges and opportunities for
national and state life. The type of data used is secondary data, namely data obtained from library
research which is the result of research and processing from other people which is available in the
form of literature. This digital era has brought significant changes in various aspects of life,
including efforts to eradicate corruption. Digital technology has the opportunity to increase
effectiveness and efficiency in eradicating corruption, but it also presents new challenges that must
be overcome.

Keyword: Corruption, Eradication, Digital Era, Challenges and Opportunities.

PENDAHULUAN
Korupsi adalah masalah yang telah berlangsung selama berabad - abad di seluruh
dunia dan merupakan salah satu penyakit kronis yang menggerogoti bangsa Indonesia.
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Korupsi telah menjadi masalah serius yang telah lama mengancam kehidupan bangsa dan
negara. Di era komputer dan internet saat ini, korupsi semakin mudah dilakukan dan
menawarkan peluang baru untuk pemberantasan korupsi. Ada teknologi canggih yang
memungkinkan pelaku korupsi dengan mudah menyembunyikan hasil korupsinya. Di sisi
lain, teknologi digital juga dapat digunakan untuk memerangi korupsi. Meskipun upaya
terus - menerus untuk memberantas korupsi masih menghadapi banyak tantangan. Dunia
maya membawa tantangan baru dan peluang baru untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas pemberantasan korupsi.

Korupsi tidak hanya merugikan perekonomian negara, tetapi juga menghambat
kemajuan dan memperburuk kesejahteraan sosial. Upaya penting dalam membangun
tatanan yang bersih dan transparan adalah pemberantasan korupsi. Di era digital, korupsi
dapat terjadi dalam beberapa bentuk, seperti transmisi data pribadi, pencucian uang
elektronik, kolusi melalui platform digital, dan suap online. Modus operandi baru yang
perlu diwaspadai juga merupakan bagian dari masalah ini. Dalam hal pemberantasan
korupsi, teknologi digital menawarkan berbagai peluang baru untuk meningkatkan
efektivitas dan akuntabilitas. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya keterlibatan semua
pihak dalam menangani korupsi secara menyeluruh.

Penyalahgunaan teknologi untuk melakukan korupsi dan penyebaran informasi palsu
merupakan ancaman besar bagi upaya pemberantasan korupsi. Di era digital yang terus
berkembang, pemberantasan korupsi semakin sulit, namun juga membuka jalan bagi
inovasi dan perubahan yang baik. Tujuan dari artikel ini adalah untuk membahas
tantangan dan peluang dalam pemberantasan korupsi di era digital, serta bagaimana hal itu
berdampak pada kehidupan masyarakat dan negara secara keseluruhan. Dalam
penyusunan artikel ini, tinjauan literatur digunakan untuk mendapatkan pemahaman yang
mendalam tentang masalah korupsi di tengah kemajuan teknologi digital.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian literatur review dengan melakukan
kajian dan menganalisis informasi dari beberapa sumber penelitian sebelumnya mengenai
pemberantasan korupsi di era digital, serta tantangan dan peluang bagi kehidupan
berbangsa dan bernegara. Kajian dilakukan dengan meninjau dari beberapa artikel jurnal
dan sumber lain dari internet yang relevan untuk memperoleh informasi dan pemahaman
mengenai topik penelitian ini. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang
diperoleh dari hasil penelitian, kepustakaan merupakan hasil penelitian orang lain yang
tersedia dalam bentuk literatur.

Artikel ini bertujuan untuk melakukan penelitian literatur tentang tantangan dan
peluang pemberantasan korupsi di era digital bagi kehidupan berbangsa dan bernegara.
Dengan melakukan penelitian yang cermat dan menganalisis berbagai sumber literatur,
artikel ini memberikan pemahaman yang mendalam tentang masalah pemberantasan
korupsi di era digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Era digital merupakan gerbang baru dalam upaya memberantas korupsi di indonesia.
Kita memiliki tantangan dan peluang untuk memberantas korupsi melalui platform digital.
Namun, era digital bagaikan pisau yang memiliki dua sisi. Di satu sisi memang
memberikan peluang untuk memberantas korupsi agar lebih efektif dan efisien. Di sisi
lain, era digital ini bisa memberikan celah untuk praktik korupsi melalui teknologi yang
lebih canggih. Berdasarkan hasil tinjauan literatur, terdapat beberapa tantangan yang harus
dihadapi dalam pemberantasan korupsi di era digital, antara lain :

153



1. Administrasi Data dan Informasi
Salah satu tantangan utama dalam pemberantasan korupsi di era digital adalah
pengelolaan data dan informasi yang baik. Karena era digital menghasilkan banyak data
dan informasi, pemberantasan korupsi membutuhkan data yang akurat dan terintegrasi
supaya dapat membantu dalam mengidentifikasi, menganalisis, dan mengatasi korupsi,
pengelolaan yang baik sangat penting untuk pemberantasan korupsi. Namun, data harus
disimpan. diolah, dan disimpan dengan keamanan yang tinggi. Untuk mencapai tujuan ini,
pemberantasan korupsi di era digital memerlukan sistem informasi yang efisien dan
terintegrasi. Berikut adalah beberapa tantangan yang harus dihadapi dalam pengelolaan
data dan informasi untuk pemberantasan korupsi di era digital :
a. Pengumpulan Data
Pemberantasan korupsi bergantung pada pengumpulan data yang representatif dan
berkualitas tinggi. Ini termasuk data statistik, pengeluaran, pendanaan, pengelolaan
hukum, dan data pengelolaan sosial. Pengumpulan data harus dilakukan secara
transparan dan terintegrasi sehingga dapat digunakan untuk pemberantasan korupsi.
b. Pengolahan Data
Proses mengubah data mentah menjadi informasi berguna dan maksudnya disebut
pengolahan data. Proses ini harus dilakukan dengan benar agar data yang dihasilkan
dapat digunakan untuk memerangi korupsi, dan menggunakan teknologi yang tepat,
seperti cloud, big data, dan kecerdasan buatan.
c. Pengelolaan Data
Pengelolaan data adalah proses pengumpulan, penyimpanan, dan pengelolaan data
menjadi informasi yang dapat digunakan untuk mengambil keputusan. Hal ini harus
dilakukan dengan benar dan efektif sehingga data yang dikumpulkan dapat digunakan
untuk memerangi korupsi. Pengelolaan data harus dilakukan dengan menggunakan
sistem yang tepat, seperti sistem informasi pengelolaan hukum, sistem informasi
pengelolaan sosial, dan sistem informasi penegakan hukum.
d. Pengendalian Data
Pengendalian data adalah proses mengatur dan mengelola data yang harus
dikumpulkan. Hal ini harus dilakukan dengan benar dan efektif sehingga data yang
dikumpulkan dapat digunakan untuk memerangi korupsi. Hal ini memerlukan
penggunaan sistem informasi yang tepat, seperti sistem informasi pengelolaan hukum,
sistem informasi pengelolaan sosial, dan sistem informasi pengelolaan informasi
statistik.
2. Penggunaan Teknologi
Era digital menawarkan berbagai teknologi untuk digunakan dalam pemberantasan
korupsi, tetapi pemberantasan korupsi di era digital memerlukan teknologi yang efektif,
efisien, dan aman, seperti blockchain, Al, dan big data. Berikut ini adalah beberapa cara
teknologi yang dapat digunakan untuk memerangi korupsi di era digital :
a. Penggunaan Blockchain
Blockchain dapat digunakan untuk secara efektif dan aman serta dapat digunakan untuk
mengatur data dan transaksi. Di era digital, penggunaan teknologi blockchain memiliki
potensi yang besar untuk memerangi korupsi. Blockchain dapat digunakan untuk
membuat identitas digital yang aman dan terpercaya, sistem pelacakan anggaran yang
transparan dan terbuka untuk semua orang, menyimpan data pemerintah yang sensitif,
dan memudahkan proses audit publik. Selain itu, blockchain memiliki potensi untuk
meningkatkan transparansi transaksi sukuk, meningkatkan kepercayaan emiten dan
investor, dan mengurangi resiko penipuan atau spekulasi.
Penggunaan blockchain dapat membantu memberantas korupsi di sektor publik dengan
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membuat sistem pelacakan anggaran yang terbuka, membuat identitas digital yang
aman, dan menyimpan data pemerintah yang sensitif. Selain itu, blockchain dapat
membantu mengurangi kemungkinan korupsi dalam pengadaan barang dan jasa
pemerintah. Namun, penggunaan blockchain dalam pemberantasan korupsi di
Indonesia masih menghadapi beberapa kendala, seperti peraturan yang tidak jelas,
infrastruktur yang terbatas, dan kesulitan untuk memahami dan mengembangkan
teknologi blockchain. Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan dukungan dari semua
pihak dan lebih banyak penelitian daripada penelitian yang telah dilakukan untuk
mengatasi masalah ini.
b. Penggunaan Al
Al dapat mengidentifikasi dan menganalisis data untuk mengidentifikasi dan
menganalisis data, yang dapat membantu mendeteksi dan mengatasi korupsi. Al
memiliki potensi yang sangat besar untuk digunakan dalam pemberantasan korupsi di
era digital. Dalam pengelolaan keuangan pemerintah, Al dapat membantu
mengidentifikasi pola - pola yang melibatkan korupsi dalam keuangan pemerintah.
Selain itu, Al juga dapat memeriksa kepercayaan jabatan publik untuk keuntungan
pribadi atau kelompok dan menemukan pelanggaran hukum.
Penggunaan Al juga dapat membantu mengidentifikasi antikorupsi melalui mini game
komputer, buku kasus korupsi, dan lain - lain. Selain itu, Al dapat digunakan untuk
mengajarkan antikorupsi kepada semua orang, mulai dari anak - anak hingga tingkat
lanjut. Namun, penggunaan Al dalam pemberantasan korupsi di Indonesia masih
menghadapi beberapa tantangan. Ini termasuk peraturan yang tidak jelas, infrastruktur
yang terbatas, dan kesulitan untuk memahami dan mengembangkan teknologi Al.
Diperlukan dukungan dari semua pihak untuk mengatasi masalah ini, serta peningkatan
penelitian dan pengembangan untuk memaksimalkan potensi Al dan mempercepat
transformasi digital di Indonesia.
c. Penggunaan Big Data
Big data dapat digunakan untuk mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis informasi
yang dapat digunakan dalam pemberantasan korupsi. Big data memiliki potensi yang
besar untuk digunakan dalam pemberantasan korupsi di era digital. Ini dapat digunakan
untuk mendeteksi dan mencegah korupsi melalui transformasi digital, seperti
mendigitalisasi semua dokumen pemerintahan dan menggunakan big data untuk
menelusuri dan menjelaskan rekam jejak digital. Big data lebih efektif daripada
manusia dalam pengelolaan keuangan pemerintah untuk menemukan pola yang
mencurigakan. Selain itu, penggunaan big data dapat membantu dalam mengajarkan
antikorupsi di seluruh lapisan masyarakat, mulai dari tingkat sekolah dasar hingga
tingkat lanjut.
3. Pengendalian Hukum
Pemberantasan korupsi di era digital memerlukan pengendalian hukum yang efektif
dan terintegrasi. Namun, pemberantasan korupsi di era digital memerlukan pengendalian
hukum yang tinggi, yang dapat menangani permasalahan yang berbeda dari era analog.
Pengendalian hukum yang tinggi ini memerlukan pengendalian hukum yang dapat
mengatasi masalah yang berbeda, seperti korupsi yang dilakukan oleh orang - orang yang
melakukan tindakan korupsi yang tidak sah. Di era digital, pengendalian hukum dapat
dilakukan dengan berbagai cara. Seperti memperkuat undang - undang dan
pelaksanaannya merupakan salah satu caranya. Indonesia juga memiliki Peraturan
Presiden Nomor 31 Tahun 2022, yang mengatur Neraca Komoditas, memungkinkan
Sistem Nasional Neraca Komoditas (SINAS NK) Indonesia untuk menerbitkan berbagai
macam Perizinan Ekspor (PE) dan Perizinan Ekspor Impor (PEI).
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Selain itu, pemerintah juga meningkatkan sumber daya dan memberikan pelatihan
yang mampu kepada lembaga penegak hukum seperti KPK, polisi, dan kejaksaan terkait
ITE. Ini juga meningkatkan kemampuan penyelidikan, keuangan, analisis, dan penindakan
dalam kasus korupsi. Di era teknologi saat ini, pemberantasan korupsi lebih mudah
dilakukan jika masyarakatnya bermoral dan mampu mengetahui atau melaporkan segala
jenis penyimpangan melalui sarana pengaduan yang terbuka. Korporasi juga memiliki
peran penting dalam mencegah korupsi. Perusahaan harus meningkatkan kebijakan dan
peraturan terkait di Indonesia serta upaya pencegahan korupsi yang dapat mereka lakukan
untuk meningkatkan peran mereka dalam mencegah korupsi.

4. Pengendalian Rasionalisasi

Rasionalisasi sangat penting bagi pemberantasan korupsi di era digital karena
korupsi terus meningkat dan semakin sulit untuk diatasi seiring perkembangan teknologi
digital. Untuk berhasil dalam menghadapi tantangan era digitalisasi 5.0 dan media sosial,
kepemimpinan yang dinamis dan mampu menggunakan teknologi secara optimal dapat
menjadi kunci keberhasilan suatu organisasi Namun, pemimpin yang memahami konsep
digitalisasi 5.0 dan mampu menggunakan teknologi digital dapat mempercepat
penanganan korupsi dan membantu mengidentifikasi dan mengatasi praktik korupsi seperti
pengolahan data dan pencucian uang. Media sosial juga memainkan peran penting dalam
penyebaran informasi dan membentuk opini publik. Oleh karena itu, informasi yang tidak
akurat atau terdistorsi dapat mempengaruhi dinamika politik dan mempercepat upaya
penanganan korupsi.

Pemimpin harus tahu bagaimana mengakses dan menggunakan informasi digital
untuk melakukan apa yang mereka butuhkan. Untuk mencegah korupsi, pemerintah harus
mengoptimalkan digitalisasi. Dengan demikian, setiap kemajuan digital akan
meningkatkan kebutuhan untuk otomasi dan penggunaan sistem elektronik oleh seluruh
layanan publik. Indonesia memiliki penggunaan teknologi digital yang sangat besar,
sehingga dapat memenuhi persyaratan utama jika kita ingin mendorong digitalisasi semua
layanan publik untuk mencegah korupsi. Generasi milenial, yang merupakan generasi
yang paling terhubung dengan teknologi digital, memiliki pemahaman bahwa korupsi
adalah fenomena yang harus diatasi. Untuk melawan korupsi, generasi milenial harus
memulai dengan menanamkan rasa nasionalisme dan memberikan pendidikan antikorupsi
melalui teknologi digital.

5. Pengendalian Sosial

Di era digital, pengendalian sosial yang efektif dan terintegrasi diperlukan untuk
memberantas korupsi, yang dapat mengatasi berbagai masalah. Salah satu contohnya
adalah korupsi yang dilakukan melalui media sosial. Pengendalian sosial di era digital
dapat menyebarkan korupsi melalui berbagai upaya, seperti pemberantasan korupsi,
mekanisme pengembalian aset, teknologi Al, pendidikan dan gerakan antikorupsi, dan lain
- lain.

6. Pengawasan Politik

Dunia digital membawa perubahan politik, dan pemberantasan korupsi di era digital
memerlukan pengendalian politik yang efektif dan terintegrasi. Namun, pengendalian
politik yang dapat mengatasi berbagai masalah, seperti korupsi yang dilakukan oleh
politikus, diperlukan untuk pemberantasan korupsi di era digital. Banyak strategi yang
dapat digunakan oleh pemerintah dan masyarakat untuk melakukan pengawasan politik
untuk memerangi korupsi di era teknologi. KPK dan pihak lain berupaya mengurangi
kebencian masyarakat terhadap korupsi melalui edukasi dan advokasi. Di era digital,
masyarakat memiliki kemampuan untuk melaporkan segala bentuk penyimpangan melalui
sarana pengaduan yang terbuka. Oleh karena itu, pemerintah harus membuat sistem yang
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mudah dan bertanggung jawab untuk melaporkan pelanggaran korupsi. Orang — orang
yang bermoral dan menyadari risiko korupsi memiliki kemampuan untuk melaporkan
segala jenis penyimpangan melalui pengaduan.

7. Pengendalian Kesehatan

Perubahan dalam kesehatan dibawa oleh era digital. Pemberantasan korupsi di era
digital memerlukan pengendalian kesehatan yang efektif dan terintegrasi untuk mengatasi
berbagai masalah, seperti korupsi yang dilakukan oleh dokter dan perusahan
farmasi.pengendalian kesehatan untuk memberantas korupsi di era digital dapat dilakukan
melalui berbagai strategi seperti menghilangkan manipulasi ruang dengan memanfaatkan
big data dan teknologi digitalisasi, peningkatan pelayanan publik melalui koordinasi,
pemantauan, preventif, dan bantuan transparansi dalam pemberantasan korupsi,
meningkatkan kemampuan Aparat Pengawasan Fungsional Pemerintah (APFP) dalam
mendeteksi korupsi, penerapan mekanisme pelaporan korupsi yang mudah dan terjangkau,
memanfaatkan transparansi data di sektor kesehatan untuk memperkuat ekosistem digital,
dan lain sebagainya.

8. Pengendalian Keuangan

Perekonomian di era digital berubah, dan pemberantasan korupsi di era digital
memerlukan pengendalian ekonomi yang efektif dan terintegrasi. Namun pengendalian
ekonomi di era digital harus dapat mengatasi berbagai masalah korupsi, seperti korupsi
yang dilakukan oleh investor dan perusahaan. Untuk menghilangkan korupsi di era digital,
ada beberapa langkah penting yang harus diambil untuk mengendalikan keuangan seperti
pencegahan dan literasi masyarakat, pelaporan kejahatan keuangan digital, upaya
antikorupsi, meningkatkan transparansi dan akuntabilitas, meningkatkan kemampuan
pengawasan, kolaborasi antar lembaga dan kementerian, dan lain — lain.

Seperti yang telah dijabarkan diatas, era digital memiliki tantangan tersendiri untuk
memberantas korupsi. Tantangan tersebut dapat teratasi apabila terdapat upaya dari
pemerintah, sektor swasta, masyarakat sipil, dan dukungan dari publik. Namun, era digital
juga membuka peluang yang lebih besar dalam memberantas korupsi di indonesia, antara
lain :

1. Meningkatkan Transparansi dan Akuntabilitas
Di era digitalisasi ini, pemerintah dapat dengan mudah dalam membuka akses
informasi ke publik secara luas. Dengan begitu masyarakat dapat mengakses informasi
terkait anggaran negara, pengadaan barang dan jasa, kinerja pemerintah secara online,
dan lain sebagainya. Hal ini bisa mempermudah masyarakat dalam mengawasi kinerja
pemerintah dan mencegah terjadinya korupsi. Dengan mengembangkan sistem e-
government secara efektif dapat mengurangi peluang korupsi. Sistem e-goverment ini
sistem ini dapat membantu memastikan bahwa semua proses dapat dilakukan secara
transparan dan akuntabel. Di Indonesia telah diimplementasikan dengan sistem e-
procurement yang menunjukkan hasil positif dalam mengurangi korupsi di sektor
pengadaan barang dan jasa.
2. Meningkatkan Partisipasi dalam Masyarakat

Teknologi digital dapat membantu masyarakat lebih terlibat dalam pemberantasan,
pencegahan, dan penindakan korupsi, seperti melaporkan kasus korupsi melalui
platform online dan crowdsourcing, mengawasi penggunaan anggaran publik, dan
mengawasi kinerja pemerintah. Masyarakat dapat melaporkan kasus korupsi melalui
platform online atau aplikasi smartphone. Mereka juga dapat mengakses informasi
tentang kinerja pemerintah dan anggaran negara melalui platform online atau aplikasi
smartphone. Media sosial juga dapat digunakan untuk berkampanye dengan tema anti
korupsi untuk mengedukasi publik. Edukasi dan literasi mengenai anti korupsi dapat
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menjadi kunci utama untuk memberdayakan masyarakat.

. Penguatan Kapasitas Penegak Hukum

Penegak hukum di era digital harus mempunyai pengetahuan dan keterampilan dalam
memanfaatkan teknologi dalam mencegah terjadinya korupsi. Dengan menganalisis
data dan menggunakan kecerdasan buatan yang ada seperti Al, dapat membantu
mengidentifikasi pola korupsi dan menganalisis data keuangan. Apabila antar lembaga
penegak hukum seperti KPK, Polri, dan Kejaksaan lainnya melakukan kolaborasi, maka
hal tersebut akan membantu mempercepat dalam proses penyelesaian kasus korupsi dan
dapat meningkatkan koordinasi antar lembaga yang terlibat.

. Kerjasama Internasional dalam Memberantas Korupsi

Dengan adanya era digital ini, kita dapat meningkatkan kolaborasi antar lembaga anti
korupsi di indonesia dan di seluruh dunia. Hal ini dikarenakan era digitalisasi dapat
membantu dalam memperoleh informasi maupun berkoordinasi dalam penyelidikan
untuk memberantas korupsi. Indonesia dapat berpartisipasi aktif di forum internasional
yang membahas tentang pemberantasan korupsi serta mengikuti webinar dan workshop
yang diselenggarakan untuk berbagi pengalaman dan praktik. Kedua hal tersebut sangat
bermanfaat karena selain dapat mempelajari strategi dalam memberantas korupsi, kita
juga bisa memperkuat kerjasama dan meningkatkan citra indonesia di kanca
internasional.

. Memberikan Pendidikan dan Sosialisasi

Untuk mengubah budaya kerja dan mendorong pendidikan antikorupsi, Trisula
Pemberantasan Korupsi KPK mengembangkan program yang disebut Sula Pendidikan
untuk memberikan pendidikan dan sosialisasi antikorupsi. Program ini dilaksanakan di
berbagai tingkat pendidikan, dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi, dengan tujuan
untuk mengubah budaya kerja dan meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap
korupsi. Panduan Strategi Nasional Pendidikan Antikorupsi (PAK) dibuat oleh KPK.
Hal ini dimaksudkan untuk membantu mitra pendidikan dalam menerapkan PAK,
sesuai dengan peraturan terkait Implementasi Pendidikan Karakter dan Budaya
Antikorupsi. Trisula Pemberantasan Korupsi KPK memiliki tiga strategi utama, yaitu
Penindakan, Pencegahan, dan Pendidikan. Sula Pendidikan adalah strategi pencegahan
yang dilengkapi dengan sosialisasi dan kampanye antikorupsi melalui Sula Pendidikan.
. Mendorong Inovasi dan Teknologi Antikorupsi

Memanfaatkan teknologi digital secara kreatif dan bertanggung jawab memiliki potensi
besar untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pemberantasan korupsi. Diharapkan
bahwa upaya pemberantasan korupsi di Indonesia dapat mencapai kemajuan yang
signifikan dan membawa manfaat bagi kehidupan berbangsa dan bernegara dengan
mendorong inovasi dan pengembangan teknologi antikorupsi serta meningkatkan
kapasitas dan literasi masyarakat digital. Pemberantasan korupsi harus dilakukan secara
komprehensif dan berkelanjutan, dengan melibatkan berbagai pihak dan dengan
memperhatikan hak asasi manusia dan privasi individu. Membangun budaya
antikorupsi yang kuat di seluruh sektor masyarakat sangatlah penting. Hal ini dapat
dicapai dengan meningkatkan kesadaran masyarakat dan partisipasi mereka dalam
pemberantasan korupsi.

KESIMPULAN

Korupsi telah menjadi masalah besar yang mengancam kehidupan bangsa dan

negara selama bertahun — tahun. Di era digitalisasi, teknologi digital juga membantu
memerangi korupsi. Sekarang ada teknologi yang memungkinkan orang yang melakukan
korupsi dengan mudah menyembunyikan hasilnya. Korupsi mengganggu ekonomi dan
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kesejahteraan sosial. Dalam pemberantasan korupsi teknologi digital menawarkan
berbagai peluang baru untuk meningkatkan efektivitas dan akuntabilitas. Di era digital
yang terus berkembang, pemberantasan korupsi semakin sulit untuk dihadapi, namun juga
membuka jalan bagi inovasi dan perubahan yang baik pula. Tujuan dari artikel ini adalah
untuk membahas tantangan dan peluang dalam pemberantasan korupsi di era digital, serta
bagaimana hal itu berdampak pada kehidupan bermasyarakat dan bernegara secara
keseluruhan. Dalam penyusunan artikel ini, literatur review digunakan untuk mendapatkan
pemahaman yang mendalam tentang masalah korupsi di tengah kemajuan teknologi digital
bagi kehidupan berbangsa dan bernegara. Era digital merupakan sebuah gerbang baru
dalam upaya memberantas korupsi di Indonesia.

Di sisi lain, era digital juga bisa memberikan celah untuk praktik korupsi melalui
teknologi yang lebih canggih. Sehingga terdapat beberapa tantangan yang harus dihadapi
dalam pemberantasan korupsi di era digital, pemberantasan korupsi membutuhkan data
yang akurat dan terintegrasi untuk dapat membantu dalam mengidentifikasi, menganalisis,
dan mengatasi korupsi, pengelolaan yang baik sangat penting untuk pemberantasan
korupsi. Penggunaan teknologi di era digital menawarkan berbagai teknologi untuk
digunakan dalam pemberantasan korupsi, seperti penggunaan blockchain sebagai sistem
pelacakan anggaran yang transparan dan terbuka untuk semua orang, menyimpan data
pemerintah yang sensitif, dan memudahkan proses audit publik. Tapi, penggunaan
blockchain dalam pemberantasan korupsi di Indonesia masih menghadapi beberapa
kendala, seperti peraturan yang tidak jelas, infrastruktur yang terbatas, dan kesulitan untuk
memahami dan mengembangkan teknologi blockchain. Namun, dengan kontribusi dari
segala pihak untuk menghadapi setiap tantangan yang kompleks, memanfaatkan peluang
yang ada, dan mengambil langkah yang strategis dalam menghadapi korupsi di era digital,
seharusnya bangsa Indonesia mampu untuk memerangi tindak pidana kasus korupsi di
Indonesia.
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